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Hubungan Pembenan Salep Kecoa ¢Peripleneta americana) Terhadap Tingkat Penyvembuhan Lukn Bakar pada
Pungzung Mencil (Mus musculus). Luka merupakan cedera yang cukup serning dihadaps para dokier. Penanganan
dalam penyembuhan luka antara lain mencegah infeksi, epitelsasi, kelagenisas, dan menghentikan perdaraban

Tujuan penclition i adalah untuk mengkaji seberapa besar pengaruh pembenaon salep

terhadap tingkat

penyembuhan hka. Desain penelitannya adalah the mndomized subjects postiest only control growp design. Dan up
Kruskall Wallis diperolch p~1.33 (=0.05) im berarti bahwa ndok ada perbedaan antara kelompok perlakuan dengan

kelompok kontrol.
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PENDAHULUAN

Luka merupakan cedera wang cukup senng
dihadapi para dokter, jenis yang berat
mcmperlihatkan morbiditas dan derajat cacat vang
relatif tingp1 dibanding denpan cedera oleh sebab
lain, biaya yang dibutuhkan dalam penanganannya
pun bnggl. Penanganan dalam penyembuhan luka
antara lain mencegah infeksi, epielisasi,
kolagenisasi, dan menghentikan perdarahan

{Syamsuhidayat dan Jong. 1997 .

Dalam hubungannya dengan luka, hal vang
diharapkan orang adalah mencapal penyembuhan
vang cepat, berfungs: optimal dan has:il bagus.
Penvembuhan luks merupakan proses usaha untuk
memperbatks kerusakan jaringan. Penemuan agen
penyembuh luka vyang efisien dan efisien
diperlukan untuk mempercepat proses

penyembuhan luka (Pramudya, 2000).

Luka baksr adalah terpapamya tubuh manusia
oleh zat yang bersuhu tinggl atau vang memicu
suhu tingg1 baik karena reaksi kimua mawpun fisika
{Poengki, 2010).

Infeksi pada luka teadi saat mikroorganisme
memasuki luka., melekat pada jarngan, dan
menghambat proses penyembuhan dan tmbulnyva
keluhan lamn. Lebih dan satu jemis baktent dapat
menginfeksi luka pada saat vang sama (Reuters.
2001).

Serangza vang menginfestasi biji — bijian maupun
produk olahan merupakan hama pasca panen.
Peneliti dan Umiversitas Notiingham, Inggns
mencmukan bahwa bahan kima vang ditemuokan
pada otak dan sistem saraf kecoa (Periploncta
americana) dapat membunuh 90%  bakteri
patogen (E.coli dan MRES54) di dalam
laboratorum. Serangea im memiliki kemampuan
untuk menangani infeksi vang sulit untuk diterap:.
Diduga. kecoa dapat menghasilkan toksin untuk
melawan bakter: karena hidup di tempat - tempat

vang tidak higienis { Lee, 2010).

Sast i belum ada data mengenai penggunaan
salep kecoaterhadap tingkat penvembuhan huka.
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Twuan penclitan 1 adalah untuk mengkap
seberapa besar pengaruh pemberian salep kecoa
terhadap tngkat penyvembuhan luksdan untuk
mengkaji apakah tingkat penyembuhan luka
sigmifikan.

METODE

Penelitian dil akukan di laboratorum Duta Medika,
Bandar Lampung. Penclitian dilakukan dan bulan
Mei samipan bulan Desember 201 1.

Pada penelitian i digunakan ckor menei betina
perkelompok. Jumleh keseluruhan yang
digunakan adalah 27 ckor mencit betina dibagi
dalam 3 kelompok, kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan.

Penelitian vang dilakukan adalah stud:
cksperimental lsboratorium dalam bidang tmu
histelogi kedokieran. Desain peneliiannya adalah
the randomized subjects postiest only control
group design, merupakan rancangan penclitian
dimana sampel (subjek penelitian) di ambil secara
acak, tes hanya dilakukan sctelah pembenan
perlakuan pada subjek danadanya grup kontrol.

Mencit dibagi dalam tiga kelompok. Kelompok
pertama adalah kelompok kontrol, pada kelompok
i mencit dilukal dengan cara digores dengan
benda tajam dan dibjarkan tanpa pengobatan. Pada
kelompok yvang kedua meneit dilukai dengan cara
digores kemudian dibenkan salep kecoa satu kah
sechari. Pada kelompok ketiga mencnt dilukm
dengan cara digores dan diberikan salep kecoa dua
kali schan_ Pada ketiga kelompok diamati proses
penyembuhan lukanya
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HASILDAN PEMBAHASAN
Dan penelitian ini diperoleh data:

Tabel 1 : Penyembuhan luka insisi pada Mencit (M
prrscilus) dolom han

MENCIT

MENCIT

Pl P2 3

1 11 12 9

z 12 1 10

3 1] 9 11

4 11 10 9

5 Iz 12 I

] It 1 1]

7 1] 10 1]

B 1o il 9

] I 10 I
Rerata har

penvernbuhan 11 1 1

fuka

Dan tabel 1 diperolch bahwa perbedaan hari
penvembuhan antar perlakuan ndak jauh berbeda.
olch karena mu dilakukan up stanstk untuk

menilainyva.

Dan wji Kruskall Wallis diperoleh p=1.33
{(=0.05) ini berarti bahwa ndak ada perbedaan
antars kelompok perlakuwan denpan kelompok
kontrol. Pengpunaan salep kecoa batk satu kali
schan maupun dua kali schan tdak memben
pengaruh terhadap proses penyvembuhan luka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian vang telah
dilakukan, maka diambil kesimpulan bahwa ndak
ada pengaruh pembenan salep kecoa satu kali
schan maupun dua kali schan terhadap proses
penvembuhan loka,
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